BAB II
LANDASAN TEORI

A. Adversity Quotient
1. Pengertian Adversity Quotient

Adversity Quotient(AQ) dikembangkan pertama kali oleh Paul G.
Stoltz. seorang konsultan yang sangat terkenal ndalapic- topic
kepemimpinan di dunia kerja dan dunia pendidikanbdss skill, la
menganggap bahwa IQ dan EQ tidaklah cukup dalamammsdkan
kesuksesan seseorang. Karena ada faktor lain bemupévasi dan
dorongan dari dalam, serta sikap pantang menydtaktor itu disebut
Adversity Quotient

Stoltz membagi tiga tipe manusia yang diibaratkasiasg dalam
perjalanan mendaki gunung yatuitter, camper, darclimber. Pertama,
Quittters (mereka yang berhenti). Orang-orang jenis ini éetihditengah
proses pendakian, gampang putus asa, menyerah.aKé&hmpers
(perkemahan). Tidak mencapai puncak, sudah puagadeyang telah
dicapai. Ketiga, Climbers (pendaki). Mereka yang selalu optimistik,
melihat peluang-peluang, melihat celah, melihabkth harapan di balik
keputusasaan, selalu bergairah untuk raju.

Menurut Chaplin dalam kamus psikolomitelligenceatauquotient
berarti cerdas, pandaiDalam kamus bahasa Inggris-Indonesia, kata
“adversity di artikan dengan kesengsaraan dan kemalahgan.

Secara ringkas Stoltz mendefinisikan AQ sebagaiekizsaan
yang dimiliki seseorang dalam menghadapi kesulitamnbatan dan

mampu untuk mengatasinnyaAdversity Quotientmerupakan sikap

! Ary Ginanjar AgustianRahasia sukses Membangun Kecerdasan Emosi dariugbiri
ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 ®ukman dan Rukun IslanArga Wijaya
Persada, Jakarta, 2001, him. 271.

2 James P. Chaplitkamus Lengkap Psikolagrajawali Pers, Jakarta, 2009, him. 256.

% John M. Echols dan Hassan Shadi@mus Inggris Indonesid®T Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1976, him. 14.
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menginternalisasi keyakinanAdversity Quotient juga merupakan
kemampuan individu untuk menggerakan tujuan hidegefpan, dan juga
sebagai pengukuran tentang bagaimana seseorangpterderhadap
kesulitan’

Senada dengan pendapat diatas, Rafy Sapuri merapkak
bahwa Adversity quotient (AQ) dapat disebut dengan kecerdasan
adversitas, atau kecerdasan mengubah kesulitaangem dan hambatan
menjadi sebuah peluang yang besakdversity quotient adalah
pengetahuan baru untuk memahami dan meningkatkaukgesan.
Adversity quotientadalah tolak ukur untuk mengetahui kadar respons
terhadap kesulitan dan merupakan peralatan praktisk memperbaiki
respons-respons terhadap kesulttan.

Adversity quotient (AQ), pada intinya membahas tentang
ketahanan seseorang untuk berusaha mencapai sgangtpaling tinggi,
menurut ukuran kemampuan yang dimiliki dan dilakuldengan terus

menerus. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swit:
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperol&irsapa
yang telah diusahakannya, Dan bahwasanya usahieiak akan
diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi Balasa
kepadanya dengan Balasan yang paling sempuf@s. Al-
Najm: 39-41§

Menurut Stoltz, kecerdasaadversity mempunyai tiga bentuk.

Pertama, AQ adalah suatu kerangka kerja konsegtra baru untuk

* Paul G. Stoltz AdversityQuotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang (Aduers
Quotient: Turning Obstacles Into OpportunitieBnej. T. Hermaya, PT Grasindo, Jakarta, 2000,
him. 8-9.

5 Rafy SapuriPsikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia ModeRgjawali Pers, Jakarta,
2009, him. 186.

8 Ibid., him. 186-187.
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memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesarneAghdaskan
pada riset yang berbobot dan penting, yang menanaskatu gabungan
yang praktis dan baru, yang merumuskan kembaliyapg diperlukan
untuk mencapai kesuksesan. Kedua, AQ adalah suatuaru untuk
mengetahui respon terhadap kesulitan. Selama laigma bawah sadar
ini sebetulnya sudah dimiliki. Saat ini untuk perta kalinya pola-pola
tersebut diukur, dipahami, dan diubah. Ketiga, Adalah serangkaian
peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memp#ibraspon seseorang
terhadap kesulitan, yang akan berakibat memperledéiitivitas pribadi
dan profesional seseorang secara keseluruhan. ksgakksesan menjadi
nyata, maka Stoltz berpendapat bahwa modifikasi Hatiga unsur
tersebut yaitu, pengetahuan baru, tolok ukur, demalatan yang praktis
merupakan sebuah kesatuan yang lengkap untuk merhaban
memperbaiki komponen dasar dalam meraih sukses.

Dari uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkahwa
adversity quotient(AQ) adalah kecerdasan individu dalam berfikir,,
mengontrol, mengelola, dan mengambil tindakan dalareghadapi
kesulitan, hambatan atau tantangan hidup, sertaguah kesulitan
maupun hambatan tersebut menjadi peluang untukimerauksesan.

. Aspek-aspek Adversity Quotient

Stoltz (2000) menyatakan bahwa aspek-aspek ddriersity
quotient (AQ) mencakup beberapa komponen yang kemudian gtisin
menjadiCO,RE, antara lain:

a. Control (kendali)

Control atau kendali adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dan mengelola sebuah peristiwa yasginmbulkan
kesulitan di masa mendatang. Kendali diri ini akemdampak pada
tindakan selanjutnya atau respon yang dilakukan iviohal

bersangkutan, tentang harapan dan idealitas individtuk tetap

" Paul G. Stoltz AdversityQuotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang..him. 9.



21

berusaha keras mewujudkan keinginannya walau seapipun
keadaannya sekarang.
b. Origin (asal-usul) damwnership(pengakuan)

Sejauh mana seseorang mempermasalahkan diriny&a keti
mendapati bahwa kesalahan tersebut berasal daryaliratau sejauh
mana seseorang mempermasalahkan orang lain atgurigan yang
menjadi sumber kesulitan atau kegagalan seseoRaga bersalah
yang tepat akan menggugah seseorang untuk bertsedt#gkan rasa
bersalah yang terlampau besar akan menciptakampgehan. Poin ini
merupakan pembukaan dari pa@wnership.Ownershipmengungkap
sejauh mana seseorang mengakui akibat-akibat tesdian kesediaan
seseorang untuk bertanggung jawab atas kesalalaankagagalan
tersebut.

c. Reach(jangkauan)

Sejauh mana kesulitan ini akan merambah kehidupseosang
menunjukkan bagaimana suatu masalah mengganggitaktainnya,
sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yarangedihadapi.
Adversity quotienyang rendah pada individu akan membuat kesulitan
merembes ke segi-segi lain dari kehidupan seseorang

d. Endurancgdaya tahan)

Endurance adalah aspek ketahanan individu. Sejauh mana
kecepatan dan ketepatan seseorang dalam memecahksalah.
Sehingga pada aspek ini dapat dilihat berapa lagsulikan akan
berlangsung dan berapa lama penyebab kesulitakatu berlangsung.
Hal ini berkaitan dengan pandangan individu terpakispermanenan
dan ketemporeran kesulitan yang berlangsung. Eek akpek ini
adalah pada harapan tentang baik atau buruknya&eadasa depan.
Makin tinggi daya tahan seseorang, makin mampu heapi

berbagai kesukaran yang dihadapifiya.

8 Ibid., him. 140-162.
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3. TipeManusia dalam Konsep Adversity Quotient
Stoltz, meminjam istilah para pendaki gunung ungmberikan
gambaran mengenai tingkatauversity quotient(AQ). Stoltz , membagi
para pendaki menjadi 3 bagian, yaitu :
a. Tipe Quitters(Orang-orang yang berhenti)

Tipe orang ini adalah tipe orang yang menghindari da
kewajibannya, mundur, berhenti. Orang tipe ini menyai
kemampuan yang kecil atau bahkan tidak mempunyaiassekali
kemampuan dalam menghadapi kesulitan. Itulah yaegysbakan
mereka berhenti. Selain itu juga mengabaikan, nugnhutatau
meninggalkan dorongan inti dengan manusiawi unerkgaha.

b. Tipe CampergdMereka yang berkemah).

Kelompok individu yang kedua adalabampers atau orang-
orang yang mudah puas dengan hasil yang diperddeiigreka tidak
ingin melanjutkan usahanya untuk mendapatkan lal@h untuk
didapatkan sekarang. Disini mereka mengakhiri aisgdn karena
sudah merasa puas dengan hasil yang didapat. Berbedgan
quitters, campers sekurang-kurangnya menanggapi tantangan itu,
mereka telah mencapai tingkat tertentu. Perjalanagreka mungkin
memang mudah atau mungkin mereka telah mengorbdamrak hal
dan telah bekerja dengan rajin untuk sampai ké&aéindimana mereka
kemudian berhenti. Usaha yang tidak selesai olélagian orang di
anggap sebagai kesuksesan.ini merupakan pandargjan iang
sudah lazim bagi mereka yang menganggap kesuksebagai tujuan
yang hrus dicapai. Jika dibandingkan dengan prosaBanya. Namun
demikian, meskipun campers telah berhasil mencapaan atau
posisinya, tetap mereka tidak mungkin dapat meraparnkan
posisinya itu tanpa ada usaha lagi.

c. Climbers(Para pendaki)
Climbers adalah pemikir yang selalu memikirkan

kemungkinan-kemungkinan dan tidak pernah membiackaar, jenis
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kelamin, ras, cacat fisik atau mental atau hamb&amya untuk
menghalangi usahanya. Adapun patanber, yakni mereka yang
dengan segala usaha keberaniannya menghadapi resikak
menuntaskan pekerjaannya. Dalam konteks ini, plarder dianggap
memiliki AQ tinggi’?
4. 1lmu Pengetahuan Pembentuk Adversity Quotinet
a. Psikoneuroimunologi

Penelitian akhir-akhir ini di bidang psikoneuroinologi
membuktikan bahwa ada kaitan langsung dan dapktidantara apa
yang seseorang pikirkan dan rasakan dengan apaggadi di dalam
tubuh orang tersebut.

a. Neurofisologi

Menurut Dr. Mark Nuwer, kepala neurofisiologi di U
Medical Centers dalam Stoltz, mengatakan bahwaeprdselajar
berlangsung di wilayah sadar bagian luar yaitu lmatecortex. Lama
kelamaan jika pola pikiran atau perilaku tersebutlathg maka
kegiatannya akan berpindah ke wilayah otak bawdarsgang bersifat
otomatis, yaitu basal ganglia. Jadi, semakin sers&seorang
mengulangi pikiran atau tindakan yang destruktiken pikiran atau
tindakan itu juga akan semakin dalam, semakin cefsmt semakin
otomatis. Begitu pun sebaliknya, semakin sering e@asg
mengulangi pikiran atau tindakan yang konstruktibka pikiran atau
tindakan itu juga akan semakin dalam, cepat, damatis. Untuk
merubah kebiasaan yang buruk atau destruktif, myaafdversity
Quotient(AQ) rendah, maka seseorang harus mulai di wilesgdar
otak dan memulai jalur saraf baru. Perubahan dapesdifat segera,
dan pola-pola lama yang destruktif akan beratrafi tenyap karena

tidak digunakan.

% Ibid., him. 18-20.
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b. Pskologi Kognitif
Bagian yang membahas tentang teori ketidakberdayaag
dipelajari, atribusi, kemampuan menghadapi kesuliteeuletan, dan

efektifitas diri atau pengendalidh.

B. Tawakal
1. Pengertian Tawakal
Secaraetimologis tawakal berasal dari kateakalahyang berarti
At Tafwidh(penyerahan) daAl- I'timad (penyandaran): Kemudian kata
tawakal difokuskan pada pengertian “kepercayaankiegbda wakil satu-
satunya”. Pihak yang bisa dianggap sebagai walilarus memiliki 4 hal:
a. Diyakini yang paling benanfuntahal-hidayah
b. Diyakini yang paling kuatriuntahal-quwwah
c. Diyakini yang paling bagus dan indah bahasangauntahal -
fashahah
d. Diyakini yang paling perhatian dan kasih sayangrftahas-syafagah
Kepercayaan hati kepada wakil satu-satunya disamgydimaksud
adalah Allah SWT?
Selain itu kata tawakal dapat dijumpai dalam besabdgmus
dengan variasi sebagai berikut: daldamusAl-Munawwir, disebut K

& e (bertawakal, pasrah kepada Alldh)Dalam Kamus Arab

Indonesiakarya Mahmud Yunus# e JS— K¢ (menyerahkan diri,

tawakal kepada Allahft DalamKamus Indonesia Aragliawakal dari kata:

10 hid., him. 109.

11 sayyid Abu Bakar Ibnu Muhammad{issi Suci Para Sufi ( Kifayatul Atgiya Wa
manhajul Ashfiya’) Pnej. Djamaluddin Al-Bunyi, Mitra Pustaka, Yoggata, 1999, him. 81.

12 Budiman MustofaQuantum Kebahagiaanndiva Media Kreasi, Solo, 2008, him. 173.

13 Ahmad Warson Al-MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Pustaka Progressif, Yogyakarta, 1997, him. 1579

4 Mahmud Yunus,Kamus Arab IndonesjaYayasan Penyelenggara Penterjemah/
Pentafsir al-Quén, Jakarta, 1973, him. 506.
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MW s - K5 — K515 Sedangkan dalatamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-
Inggris, tawakal berarti berserah kepada Alldh &le S 53).6

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonestawakal berarti berserah
(kepada kehendak Tuhan), dengan segenap hati pekempada Tuhan
terhadap penderitaan, percobaan dan laintfaibalam Kamus Besar
Bahasa Indonesjaawakal adalah pasrah diri kepada kehendak Al&h
percaya sepenuh hati kepada Aft&h.

Menurutterminologis terdapat berbagai rumusan tentang tawakal
menurut beberapa ahli, diantaranya yaitu:

Imam Qusyair dalam bukunya yang berjudulRisalah
Qusyairiyyah menjelaskan bahwa: menurut Abu Nashr As-Siraj Ath-
Thusi, syarat tawakal sebagaimana yang diungkapleamAbu Turab An-
Nakhsyabi adalah mengabdikan jasad untuk beribad@hggantungkan
hati kepada Allah, dan bersikap merasa cukup. Apatia diberikan
sesuatu, maka dia bersyukur, Apabila tidak, makabairsabar. Menurut
Dzun Nun al-Mishri, yang dimaksud tawakal adalamimggalkan hal-hal
yang diatur oleh nafsu dan melepaskan diri daradgyaya dan kekuatan.
Seorang hamba akan selalu memperkuat ketawakalzpayala mengerti
bahwa Allah Swt. selalu mengetahuinya dan meliegiak sesuatu. al-
Husayn bin Manshur pernah bertanya kepada Ibrahkha@avwash, "Apa
yang telah engkau kerjakan dalam perjalanan daringgaikan padang

pasir?" "Saya bertawakal dengan memperbaiki diséadiri.™

548.

5asad M. Alkalali, Kamus Indonesia-AratBulan Bintang, Jakarta, Cet. 5, 1993, him.

aAhmad Sunartokamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggrisdalim Jaya, Surabaya, 2002,

him. 754.

"W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta, Cet.

3, 2006, him. 1220.

18 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesialai Pustaka, Jakarta, 2002, him. 1150.
YAbu al-Qasim al-Qusyair An-Naisibari, Risalatul Qusyairiyah (Ar-Risalatul

Qusyairiyyah fi ‘llmi at-Tashawwufi}erj. Mohammad Lugman Hakiem, Risalah Gusti, Sayab
1996, him. 181.
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al-Kalabadzi dalam bukunya mengetengahkan berbagai definisi
tentang tawakal, seperti: Sirri as-Saqathi berkdfBawakal adalah
meninggalkan daya upaya dan kekuatan (kemampuarsdiex)." lbnu
Masruq berkata: "Tawakal adalah kepasrahan kepatiaan takdir."
Sahal berkata: "Tawakal adalah menyerahkan keputwi suatu
perbuatan kepada kekuasaan Allah SWT." Abu ‘Abdillal-Qurasyi
berkata: "Tawakal adalah meninggalkan kemungkiremtkngkinan
dengan berserah diri kepada ketetapan Allah." Alyub berkata: “
Tawakal adalah bersemangat dalam beribadah dao sedsnggantungan
hatinya kepada Allah, dan menerima atas pemberiéah.A Al-Junaid
berkata: "Hakikat tawakal adalah, merasa adanya, ttdak adanya,
sesuatu itu semata-semata merupakan kehendak kiaamskan Allah, dan
hanya karena Allah-lah adanya segala sesuat@itu."

Menurut Imam al-Ghaazli, tawakal adalah menyandarkan diri
hanya kepada yang diwakilkan (Allah SWT.) dan mealykan seluruh
urusan kepada-Nya dengan penuh kepercayaan tampguie sedikit
pun?!

Para ahli juga banyak memberikan definisi tawakakebta
batasan-batasanya, Atas dasar inilah Dr. Yusuf &wardcenderung
mendefinisikan tawakal, bukan pada kedalamannyaunapada Kkulit
luarnya, Dia mendefinisikan tawakal dari makna dags yakni
menyerahkan dengan sepenuhnya. Sehingga seorang jelah
menyerahkan dengan sepenuhnya kepada Allah, tikkk @da keraguan
dan kemasygulan tentang apapun yang menjadi kepuiitah.

Yusuf Qardawi sependapat dengan Ibnu Qayyim yantyatakan
bahwa terdapat kerancuan pemahaman sebagian catangd tawakal.

“Mereka berasumsi bahwa seorang yang bertawaklak tierbuat sesuatu

20 Abu Bakar Muhammad al-Kalabad#jaran—Ajaran Sufi (Al-Ta’arruf Li Madzhab Ahl
at-Tashawuf ) Terj. Nasir Yusuf, Pustaka, Bandung, Cet. 1, 1985. 133.

2! |mam al-Ghaili, Ihya’ Ulumuddin Terj. Ismail Yakub, Pustaka Nasional Pte Ltd,
Singapore, 1988, him. 322.
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apapun karena menyerahkan pada kehendak AllahapSskmacam ini
bukan tawakal, namun menyia-nyiakan karunia Allah.

Seseorang yang berada pada magam tawakal akanakweras
ketenangan dan ketentraman. senantiasa merasgpndantaptimis dalam
beribadah dan optimis dalam bertindak. Di sampifg juga akan
mendapatkan kekuatan spiritual, serta keperkasearbiasa, yang dapat
mengalahkan segala kekuatan yang bersifat material.

Hal lain yang dirasakan oleh orang yang bertawgéidil kerelaan
yang penuh atas segala yang diterimanya dan stigajakan senantiasa
memiliki harapan atau segala yang dikehendakiditita-citakanya.?

Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, tawakal kda
menyerahkan diri sepenuh hati, sehingga tiada bgisikologis yang
dirasakan. Tawakal juga berarti bersandar dan parpada yang lain
dalam menyelesaikan urusan, karena tidak lagi ni@nkemampuan.
Dalam hal ini, yang dimaksud tawakal adalah mewakil atau
menyerahkan semua urusan kepada Allah SWT., sebaggang mampu
menyelesaikan semua urusan, setelah manusia tiéakiliki lagi daya
dan kemampuan untuk menyelesaikanya.

Allah berfirman dalam QS. tATalaq: 3:

o &BYOEAO TN E  €OvLARIO4e0
2l Jul 21 JORNNIK 2% Ju) SHRNO®T 1 4+®

OEMHEOCELIN S RNECEE A Lo 3 OQRO
PMeAEQ W@ 4+ 03 =BEIRY  §OL
D GO FO+L [NASTX *
Artinya:“Dan Dia memberinya rezki dari arah yang tiada diggka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepatah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. rigggihnya
Allah  melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuantiaggtiap
sesuatu”.

22 Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf Dan Psikologi (Telaah Atasrfiéran
Psikologi Humanistik Abraham Maslovustaka Pelajar, Yogyakarta, Cet.1, 2002, him4eL5-
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Ayat diatas mengisyaratkan bahwa tawakal dilakukarkan
didasarkan atas sikap pasif dan pesimistik, medairdktif dan optimistik.
Tawakal dilakukan secara maksimal dalam meraihusuatsan, tetapi
karena keterbatasan manusia, maka usaha itu diaentian diserahkan
sepenuhnya kepada Allah SWT.

Menurut Hasyim Muhammad, seorang yang tawakal akan
senantiasa konsisten terhadap kecenderungan dgaaraitu kebenaran.
Segala sesuatu yang terjadi dan menimpa pada ai@kan diterima
secara apa adanya, wajar, senang hati dan tidglon§ehingga ia akan
merasa tenang, tentram dan bahagia, meskipun Hedam kesusahan.

Di sisi lain tawakal juga mengandung arti, perasagaman, dan
penuh kebahagiaan yang senantiasa segar dan lmgukata jauh dari rasa
bosan dan jenuh terhadap situasi yang dialamisdauatu yang dimiliki.
Memiliki daya tahan yang luar biasa terhadap partgaari lingkungan
dan budaya yang disekelilingnya. Menjadikan pribgaing otonom dan
mandiri, memiliki gagasan-gagasan yang bebas tadiggengaruhi
kepentingan-kepentingan atau tendensi-tendensiugardirinya®

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesilan, bahwa
tawakal adalah penyerahan segala ikhtiar atau usaha ydagukin
kepada Allah Swt serta berserah diri sepenuhnyadaplya, memiliki
keyakinan yang benar tentang kekuasan dan kehehitldk SWT., serta
merasa tenang, tentram dan bahagia, terhadapisyaag dialami dari
pengaruh lingkungan yang berada disekelilingnya skipein dalam
keadaan senang dan susah .

2. Aspek-aspek Tawakal

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakifluansa-Nuansa Psikologi IslafRT Raja Grafindo
Persada, Jakarta, Cet.1, 2001, him. 343-344.

24 Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf Dan Psikologi................ him. 121-
122.



29

Menurut Ibnu al-Qayyim, sebagaimana yang dikutiphoAbdul

Mujib dan Yusuf Mudzakir, memberikan ketentuan-kéten aspek-aspek

tawakal sebagai berikdt:

a.

Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan Bahendak
Allah SWT

Mengetahui Rabb dengan segenap sifat-sifat-Nya, seperti
kekuasaan, perlindungan, kemandirian, kembalinygalae sesuatu
kepada ilmu-Nya, dan lain-lainnya. Pengetahuanatenthal ini
merupakan tingkatan pertama yang diletakkan harabagsi pijakan
kakinya dalam masalah tawakal.
Mengetahui hukum sebab akibat akan urusan yangjalkies

Tawakal merupakan sebab terkuat yang bisa membeiatiim
apa yang seseorang inginkan. Tawakal sama sepertisebab untuk
mendapatkan segala harapan.
Memperkuat galbu dengan tauhid

Bahwasanya tawakal seseorang tidak baik kecuala jik
tauhidnya benar. Bahkan hakikat tawakal adalahidadihdalam hati.
Selagi di dalam hati ada belitan-belitan syirik kan@aawakalnya cacat
dan ternoda. Seberapa jauh tauhidnya bersih, majeaibsitu pula
tawakalnya benar.
Menyandarkan galbu kepada Allah dan merasa sensisggla

Tandanya, dia tidak peduli lagi terhadap apa yaightia
usahakan dan apa yang dihasilkan nanti. Hatinyatgneng dan tidak
merasa bimbang ketika keinginannya tidak terwujath épa yang
dibencinya justru terwujud. Karena sikap menyanaarHliri, pasrah
dan hanya bergantung kepadaNya telah melindungolya rasa
khawatir dan pengharapan terhadap apa yang telahhdikannya.
Memiliki prasangka yang baik kapada Allah

25 Abdul Mujib dan Jusuf MudzakiNuansa-Nuansa Psikologi Islamim. 345.
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Sejauh mana baik sangkamu kepRddbdan harapan kepada-
Nya, maka sejauh itu pula tawakal kepada-Nya. Msdjauh itulah
sikap tawakalnya kepadaNya. Oleh karenanya sebagiama

menafsirkan kata tawakal sebagai prasangka bagkdeepllah.

f. Menyerahkan qgalbu sepenuhnya kepadanya dan mengapéa saja
yang merintangi
Menyerahkan pengaturan diri sepenuhnya kepada AlAM,
tetapi pengaturan ini berlaku hanya untuk hal-lzalgyterkait dengan
ketentuan Allah SWT., bukan untuk perintah danrigeamNya.
g. Pasrah atau menyerahkan semua urusan kepadaNya
Maksudnya, memasrahkan semua urusan kepada Adlapa t
menuntut dan menentukan pilihan, tidak ada kebancdan
keterpaksaaf?’
Berbeda dengan Ibnu Qayyim, menurut Yusuf Qardaspek-
aspek tawakal tersebut yaitu :
a. Timbulnya ketenangan dan ketentraman
Ketenangan jiwa dan ketentraman hati, yang keduanyakan
dirasakan oleh orang yang bertawakal kepada Tubeang yang
bertawakal akan merasakan ketenangan dan ketemtrigumdemikian
memenuhi sudut-sudut jiwan%.
b. Menimbulkan kekuatan
Orang yang bertawakal kepada Allah SWT. akan meuiixain
kekuatan, yaitu kekuatan jiwa dan bathin, kekuateateri apapun
dihadapan kekuatan tersebut dianggap kecil, sepesiuatan

persenjataan, kekuatan harta, kekuatan oarang h&hya

% |bnu Qayyim al-JauziyahPendakian Menuju Allah Penjabaran Kongkrit lyyaka
Na'budu wa iyyaka Nastaiferj. Kathur Suhardi, Pustaka al-Kautsar, Jakar®®8, him. 235-
238.

27 yusuf Qardawi,Tawakkal: Jalan Menuju Keberhasilan dan Kebahagi&takiki, PT
Al-Mawardi Prima, Jakarta, 2004, him. 145.

28 |bid., him. 147.
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c. Al-lzzah (Harga diri)

Al-lzzah (harga diri) yang dirasakan orang bertaavak
mengangkatnya ketempat yang lebih tinggi, dan meikdbe
kekuasaan yang lebih besar, meski tanpa tahta wataophkota.
Kekuatan itu berasal dari harga diri orang yangaveakal kepada-
Nya.

Maksudnya yaitu orang yang bertawakal akan memilddiga
diri tanpa bantuan orang, merasa kaya meski taaga,dan menjadi
raja meski tanpa bala tentara dan pengdikut.

d. Sikap ridha

Orang yang bertawakal akan memiliki sikap ridha gyan

membuat hati menjadi lapang dan menjadi flas.
e. Timbulnya harapan

Orang yang bertawakal kepada Allah SWT tidak akemmgh
terbersit dalam hatinya rasa hilang harapan damspata. Seperti
adanya harapan akan memperoleh yang diinginkarldtaatan dari
halyang dibenci, hilangnya kepiluan, terlepas d&esusahan,
kemenangan yang hak dari yang bathil, hidayah kiesesatan, dan
diperolehnya keadilan atas kezalinfan.

Sedangkan Amru Khalid, mengatakan bahwa untuk rdenjang
bertawakal maka seharusnya:
a. Menanamkan selalu dalam hati untuk ketergatunggpadee Allah
SWT
b. Berdoa kepada Allah melatikir dan doa®?
Dari berbagai asumsi pendapat diatas mengenai tkaten
ketentuan tawakal seseorang, dalam penelitianeineilii mensintesiskan

ketentuan-ketentuan tawakal yang di kemukakan lbletn Qayyim, Yusuf

#bid., h. 153.
¥ bid., h. 157.
*bid., h. 159.
32 Amru Khalid, Meniti Jalan Ke SurgaCakrawala Publishing, Jakarta, 2008, h. 139.
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Qardawi dan Amru Khalid, dan dijadikan dasar dalam@mbuat skala

tawakal yaitu:

a. Menyerahkan segala urusan kepada Allah setelalsdtesiuisemaksimal
mungkin

b. Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan Eehendak
Allah SWT dan memasrahkan kepada-Nya.

c. Memiliki rasa tenang dan tentram dalam kondisi yna

C. Pengaruh Tawakal terhadap Adversity Quotient

Untuk mengetahui pengaruh antara variable bebaisy yawakal
dengan variable terikat, yaitadversity quotientmaka dalam hal ini perlu
diperjelas kembali definisi masing-masing variabélawakal adalah
penyerahan segala ikhtiar atau usaha yang dilakldepada Allah SWT.,
serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya, merkiikakinan yang benar
tentang kekuasan dan kehendak Allah SWT., sertagadgenang, tentram dan
bahagia, terhadap situasi yang dialami dari pemglingkungan yang berada
disekelilingnya meskipun dalam keadaan senangdsath .

Sedangkanadversity quotientadalah kecerdasan individu dalam
berfikir, mengontrol, mengelola, dan mengambil ékan dalam meghadapi
kesulitan, hambatan atau tantangan hidup, sertayubah kesulitan maupun

hambatan tersebut menjadi peluang untuk merairkkesan.

Adversity quotienimerupakan suatu kerangka kerja konseptual yang

baru untuk memahami dan meningkatkan semua segk$esanAdversity
quotientmerupakan suatu gabungan pengetahuan yang pdaktisaru, yang
merumuskan kembali apa yang di perlukan untuk enqemickesuksesan.
Dalam adversity quotienterdapat empat aspek utama ydatontrol, Origin
dan Ownership Reach dan yang terakhir adalaBnduranceyang biasa di
singkat dengan (CRE)>*

¥ paul G. Stoltz Mengubah Hambatan Menjadi Peluang .......................] him. 9.
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Bahwasanya, tidak ada manusia yang tidak memilikéatah dalam
hidupnya. Berbagai permasalahan datang silih bérganai dari yang ringan
sampai yang berat. Pada awalnya manusia bertahannaayelesaikan
masalahnya dengan mengandalkan kemampuannya sedifdai ia tidak
mampu menyelesaikan masalahnya sendirian, ia alaninta pertolongan
kepada orang lain yang lebih mampu. Jika orang farsebut juga tidak
berhasil menolong, siapa lagi yang akan dimintatol@ngan kecuali orang
lain lagi yang lebih mampu. Pada titik inilah maiausering dihinggapi
keputusasaan dan rasa tidak berdaya jika ia tidagatd menemukan
pertolongan yang dibutuhkannya. Inilah mengapa mianmudah terkena
berbagai gangguan psikologis yang menjadi akar agaib permasalahan
lainnya.

Kehidupan akan selalu menyajikan hambatan dan ik@sutebagai
ujian dan cobaan dari Allah swt. Ini diperjelasasalal-Qur’an surat Al-
Bagarah: 155:

2T RO R 2728 @0>HI@O% e
PO AN wa €0 Qe dQ0Ea 3 HBITQHE
FYO QU™ T Do S $BTITN0 M EEIVOY To¥ Im
NEZOOBRNOO*wa @0 Lad>HLTRa 00
EVVNRND @CRO F1@COD W3- RO M ¢ O 160
Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikibkgtn,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah - buahd&yan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang —orang ysaimar” >
Sebenarnya setiap individu mempunyai berbagai mamatensi yang
dibawanya sejak lahir, termasuk potensi untuk madghpi permasalahan dan
segala kesulitan serta tantangan-tantangan yang &e#iap individu
dipastikan mempunyai kecerdasan dalam berfikir,goatrol, mengelola, dan
mengambil tindakan dalam meghadapi kesulitan, htanbatau tantangan
hidup, serta mengubah kesulitan maupun hambataebiar menjadi peluang

untuk meraih kesuksesafidversity Quotient

3 vyayasan Penyelenggara Penterjenagi@Qur’'an dan Terjemahannyéilm. 29.
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Ketika manusia merasa tidak berdaya terhadap nradala kesulitan
yang dihadapinya, ia akan kembali kepada agamaTddmannya. Karena
manusia pada hakikatnya mempunyai kecenderungag y@meren pada
dirinya untuk selalu condong pada agama. Kecendarumheren ini, dalam
islam disebut fitrah. Fitrah merupakan kelanjutami gherjanjian primordial
antara Tuhan dan ruh manusia, sehingga ruh mauljsiai oleh sesuatu
yang disebut dengan kesadaran tentang Yang Mutkg Maha Suci
(Transenden, munazzah), yang merupakan asal deantsgpmua yang ada di
atas alam inf®

Tanpa agama, jiwa manusia tidak mungkin dapat rakess
ketenangan dan kebahagiaan dalam hidup. Jadi agamapercaya pada
Tuhan adalah kebutuhan pokok manusia, yang akaroloren seseorang
dalam memenuhi kekosongan jiwan§aHal ini sesuai dengan berfirman

Allah SWT. dalam QS. Al-&ihah: 5:

Nerse JONOL Ju) CO€EDIIL XQa %O WD
END Vv D ¢d>0Ome
Artinya: Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanyad&ep
Engkaulah kami mohon pertolongh.

Ayat ini menjelaskan bahwa, sesungguhnya agama aladal
penyembahan dan permohonan pertolongan. Tawakdahadaemohon
pertolongan, sedangkan penyerahan diri secaraitdstaddalah salah satu
bentuk ibadaR®

Dewasa ini terungkap fakta bahwa aktivitas keagantaamberikan
nilai positif dalam menunjukkan arah kehidupan aagrmanusia. Sikap-sikap
keagamaan seperti ibadah dan tawakal, akan menkamcudiarapan dan
pandangan positif terhadap kehidupan, serta mekameketenangan kepada

jiwa manusia. Kepercayaan bahwa Tuhan itu ada elgala aspek kehidupan

% Moh. Sholeh dan Imam Musbikil\gama Sebagai Terapi: Telaah menuju lImu
kedokteran HolistikPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, him. 36.

% Ibid., him. 42.
37 vayasan Penyelenggara Penterjenagi@Qur’an dan Terjemahannyéilm. 1.

38 yusuf al-QardhawiTawakkal: Jalan Menuju Keberhasilan ..,.hlm. 5.
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manusia berada di bawah kekuasaan Tuhan, akan raegguasa tertekan
atau depresi dalam jiwa manusia. Secara umum, n@ayasg beriman akan
memiliki hubungan erat dengan Tuhannya, sebagaineaaitnya hubungan
manusia dengan sahabatrya.

Pada hakikatnya, kembalinya manusia pada agamaufzan sebagai
tempat bergantung ketika sadar atas ketidakberdajisadigambarkan Islam
melalui tawakal. Tawakal adalah tuntutan iman sgansiapa yang beriman
dia harus menyerahkan semua persoalannya kepgua yeng dia imani,
yakni Allah Swt. Tawakal merupakan landasan ataptian terakhir dalam
sesuatu usaha atau perjuangan, manusia harus dterdier kepada Allah
setelah menjalankan ikhti#t Meskipun tawakal diartikan sebagai penyerahan
diri dan ikhtiar sepenuhnya kepada Allah SWT, nartidak berarti orang
yang bertawakal harus meninggalkan semua usahiklutzar.

Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Ra’du: 11:

6 98  €COFHOOIORD oo AFord= RO
B O€COFEHOOIORY FEOHBORO ENIN+ORC
P XX 1 XX dm AEE&QO>HAXAIRNG o 98
FAMAECR BFrIAO0ONG +~Sa03- RO @00
TTOHE €Yot e o ¢8O0 F D€0O e [0 oXeo
LAV w0 MY E ORON O
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaartuskaum
sebelum meeka mengubah keadaan diri mereka sebDdiniapabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaunkaniak ada

yang 4cllapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagjieka selain
Dia.”

Dan dalam QS. suf: 87:

A0 T[N BHXLAOOC Xk LQOBa ve e+ @0 ...
T €1 OB 40 ¢¢ DE€EOHUTNO B * Lo
R QM w@a S RO * P oI SN 174w L1 6]

&R IS ¢ ORBY, AC+EM @a F

*http://. www.Pengaruh%20Agama%20Pada%20Jiwa%20daR%taslogis¥%20Manusi
a%20%28Bagian%20pertama%29%20-%20Islamologi.html.

M. Yunan NasutionPegangan Hidup, IPublicita, Jakarta, 1978, him. 170.
1 Yayasan Penyelenggara Penterjena&i@Qur’an dan Terjemahannyéilm. 337-338.
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Artinya: “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allahs@sgguhnya
yang gerputus asa dari rahmat Allah, hanyalah oramgng
kafir.” *

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia wajib béaisantuk
mewujudkan keinginan, menjemput kesuksesan. Kaddlan SWT. tidak
akan merubah keadaan suatu hamba sebelum dilakukaha untuk
mencapainya. Dalam hal ini dapat diketahui bahesmsdyah diri pada Allah
(tawakal) dilakukan secara beriringan dengan k&geas, bukan sekedar
perasaan pasrah tanpa melakukan usaha. Adapungaia tersebut belum
berhasil, tawakal adalah jalan yang ditempuh agarusia tidak berputus asa
dari rahmat Allah.

Disisi lain, Tawakal dapat menimbulkan ketenangaa,j kestabilan,
dan ketentraman bagi seseorang. Keadaan yang demikiak dapat
dirasakan secara benar kecuali oleh orang-orang Yyeemtawakal kepada
Allah SWT. karena orang yang bertawakal kepadahABAVT. merasakan
bahwa kendali alam tidak lepas dari genggaman AB&YT., Allah SWT
menganugerahkan ketentraman dalam jumlah besarakedaatinya. Ini
menggambarkan bahwa penyerahan seseorang kepadm Bemestinya
dilakukan setelah ia berupaya melaksanakan kewsjifa

Dan sesungguhnya tawakal dapat mengukuhkan akfdadiah yang
kukuh ini dapat membawa seorang mampu menyeratdgatasurusan kepada
Allah SWT. secara sempurna dan merasa tentram dekegeuasaan-Nya.
Jiwa seseorang yang benar-benar tawakal tidak rf@mpgaguncangan
sedikitpun, baik besar maupun kecil. Jiwa yang kticlaerasa susah dan
bingung dengan kemudaratan yang menimpanya dak tidgasa pongah
dengan kebahagiaan. Jiwa yang tawakal tidak akan ge@ngan urusan rezeki
yang ada ditangan Allah SWT. dan begitu juga deniggmdupan, sebab
kedua-duanya ada dalam genggaman Allah SWT. b@ga jiwa tawakal

42 bid., him. 331.

3 Amin An-Najar, Psikoterapi Sufistik Dalam Kehidupan Modeit- Tashawwuf An-
Nafsi),PT Mizan Publika, Jakarta, Cet. 1, 2004, him. 77.
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tidak akan galau dengan kesehatan. Allah telah ijilskaa tawakal dan
memfardukan kepada makhltkHal ini sesuai dengan Firman Allah SWT.
dalam QS. Al-Anil: 61 :

DEO#ERND G *k Fo-c QMR In A NGO <@0 ...

ROANHAD MW@ e €AY O00wa - UL

N DD

Artinya: "Dan bertawakalah kepada Allah. Sungguh, Dia Mahadésgar,
Maha Mengetahuil *°

Tawakal merupakan sikap bersandar dan mempercayhiatepada
Allah. Tawakal bukanlah sifat pasif dan bersemangatarikan diri dari
kenyataan, tawakal adalah sikap aktif dan tumbutydalari pribadi yang
memahami hidup dengan benar serta menerima kemylihap dengan tepat.

Kesadaran bertawakal itu tidak saja merupakan suegalisme
metafis”, tetapi juga memerlukan keberanian mokaliena bersifat akiif.
Yaitu keberanian moral untuk menginsafi dan meng&&terbatasan diri
sendiri setelah usaha yang optimal, dan untuk nreaekenyataan bahwa
tidak semua persoalan dapat dikuasai dan diatgsataantuan (inayah) Allah
SWT. Allah SWT berfirman dalam Q4&li ‘Imr an: 159:

*x ForSe  BIOHY @ORNOEOS0 o HONI+wo
@20 & EAG A w0 B J2< oo 86 CQW
B0 YXHAEes FHEHOYWa S EKNORNEXN
- Ra g 0o =2 AE w00 SIFIRCRN
J2€00= JOYN AN OIICOma €0 JELLHOR
B FOIe Do e ONx IEDLIOZ e XA 0
OH-OR TnANO0Gdc BEVLEDOIRN St @R+
OHN #7160 AL 3 OQRO G  *Fo e
EINVNY P xR er<P OO Wwa I
Artinya: "Maka berkat rahmat Allah engkau (muhammad) berlikuah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersilkepaskdan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri daekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunmguk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalarsaaritu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekadkam

“bid., him. 82.

5 Yayasan Penyelenggara Penterjena&i@Qur’an dan Terjemahannyalm. 250.
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bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintang yag
bertawakal” *®

Kemudian, dari manifestasi kesadaran bertawakaielert, dapat
membentuk sikap berfikir positif atau husnuzharhddap segala hal yang
sudah ditentukan oleh Allah SWT., sangat baik urdikembangkan dalam
kehidupan. Dengan berpikir positif atau husnudzapakia keputusan Allah
SWT., maka hidup menjadi tenang. Ketenangan ha@htmerupakan kunci
kebahagiaan hidufd.

Selain itu, seseorang yang bertawakal akan setaketah diri kepada
Allah setelah melakukan usaha, tidak akan mudahyemeh menghadapi
kondisi yang sulit dan tidak mudah terjebak dalaengmhadapi beban atau
berbagai tekanan dalam hidup, karena Allah telamipeeikan jalan keluar
dari segala permasalahan orang yang bertawakaj@dimasan yang nyata.

Hal ini pun sesuai dengan Firman Allah SWT: Q&TAlaq: 2:

ORAA S mADNUe® AL S PH*IOQ 18 €0......
EXP L0 NOXS
Artinya: “Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan bagimu jalan keluat®”

Dan Allah pun menjelaskan dalam QS. Al-Inskir6:

NP KFCOTOED NOLTORD M wa I RNAPE O RO
Artinya: “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudaAan.”

Ayat ini memberi spirit agar setiap diri dari sesew mau
merenungkan bahwa kesulitan, kesengsaraan, keraalaran kesakitan
merupakan pintu untuk memasuki rahasia dan hakikamudahan,
kebahagiaan, dan kedamaian. Sehingga, senantiasaliknespirit untuk
selalu mencari jalan dan celah-selah agar dapaemmeus esensi tantangan,

kesulitan, dan penderitaan itu melalui perjuangammkngorbanan.

“¢ Taufiqurrahman dan Moch. Edy Siswamdéjdah AkhlakMDC, Jatim, 2005, him. 57.
47 Supriyanto,Tawakal Bukan PasratQultum Media, Jakarta, Cet.1, 2010, him. 25.
“8 Yayasan Penyelenggara PenterjenaiQur’an dan Terjemahannyalm. 816.

*9bid., him. 902.
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Berdasarkan analisis uraian diatas, menunjukkarw&®abeseorang
yang memiliki sikap tawakal yang tinggi maka akarengatasi segala
permasalahan hidupnya dengan tenang karena sudakhtibe dan
memasrahkan urusanya kepada Allah, sehingga keyalpada Allah yang
ditumbuhkan akan membantu meneguhkan pendiriank uogéupikir positif
atas ketentuan yang sudah ditetapkan Allah SWT.ik&etindividu
mengahadapi permasalahannya secara positif dsnge maka akan
memberikan aplikasi konstruktif dalam diri yang ketan dapat
mengaktifkan aspek-aspeddversity quotientyaitu CQRE. Disamping itu,
dengan adanya kesulitan, hambatan dan tantangan drhadapinya, dapat
dijadikan sebagai peluang untuk meraih kesuksesan.

Dengan demikian dapat diprediksikan bahwa terdpeagaruh antara

tawakal terhadapdvesity quotient.

D. Hipotesis

Menurut Igbal Hasan, hipotesis adalah Pernyataan diigaan yang
bersifat sementara terhadap suatu masalah pensjdizg kebenaranya masih
lemah sehingga harus diuji secara empiris (hip®tbsrasal dari kathypo
yang berarti dibawah dathesayang berarti kebenaran). Pernyataan atau
dugaan tersebut disebut propoaisi.

Seiring dengan pemaparan di atas, Suharsimi Arikunéngatakan
bahwa hipotesis merupakan suatu jawaban yang @esgmentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalts gang terkumpui*

Berdasarkan kajian ilmiah sebagaimana yang peranisis diatas,
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ha: “Terdapat pengaruh antara tawakal terhaadyersity quotientpada

santri pondok pesantren al-Ishlah Mangkang Kulogur8emarang.”

%0 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan StatistiRT. Bumi Aksara, Jakarta, Cet.
1, 2004, him. 31.

51 sSuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakfikr. Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, him. 71.
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